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Abstrak

Kerang air tawar berperan penting dalam ekosistem perairan sebagai penyaring dan bioindikator. Siklus hidup
kerang melibatkan tahap larva glochidia yang bersifat parasit pada ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh penempelan larva glochidia pada ikan inang dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode
penelitian menggunakan studi literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa penempelan larva glochidia dapat
menyebabkan penurunan kondisi kesehatan ikan inang akibat pengambilan nutrisi dan kerusakan jaringan.
Ketahanan ikan terhadap penempelan glochidia dipengaruhi oleh spesies ikan, kondisi kesehatan, mekanisme
pertahanan imun, morfologi glochidia, dan kondisi lingkungan. Ikan dengan famili salmonidae memiliki ketahanan
terhadap penempelan larva glochida yang lebih kuat dibandingkan ikan dari famili Cyprinidae, Sepat, Lele dan
Betutu. Jenis Ikan yang memiliki peluang tinggi untuk menjadi tempat penempelan larva glochidia adalah ikan
sepat. Sedangkan ikan lele merupakan ikan yang memiliki peluang yang rendah terhadap penempelan larva
glochidia. Pemahaman mengenai interaksi antara kerang dan ikan inang penting untuk pengelolaan ekosistem
perairan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekosistem Perairan, Ikan Inang, Kerang Air Tawar, Larva Glochidia, Siklus Hidup

Abstract

Freshwater mussels play an important role in aquatic ecosystems as filters and bioindicators. The life cycle of
mussels involves the glochidia larval stage which is parasitic on fish. This study aims to examine the effect of
glochidia larvae attachment to host fish and the factors that influence it. The research method uses literature
studies. The results of the study indicate that glochidia larvae attachment can cause a decline in the health
condition of host fish due to nutrient uptake and tissue damage. Fish resistance to glochidia attachment is
influenced by fish species, health conditions, immune defense mechanisms, glochidia morphology, and
environmental conditions. Fish with the salmonidae family have stronger resistance to glochida larvae attachment
than fish from the Cyprinidae, Sepat, Lele and Betutu families. The type of fish that has a high chance of becoming
a place for glochidia larvae attachment is sepat fish. While catfish is a fish that has a low chance of glochidia
larvae attachment. Understanding the interaction between mussels and host fish is important for sustainable
aquatic ecosystem management.

Keywords: Aquatic Ecosystem, Freshwater Mussels, Glochidia Larvae, Host Fish, Life Cycle.

1. PENDAHULUAN

Kerang air tawar merupakan biota akuatik yang berperan penting dalam dinamika tropik dan siklus
energi dalam ekosistem perairan. Kerang dapat bertahan hidup dalam kondisi lingkungan perairan yang
tercemar dan dapat memakan partikel, materi organik serta makhluk hidup yang tersuspensi di air (filter
feeder), sehingga kerang dapat dijadikan sebagai bioindikator pencemaran lingkungan perairan. Hal
tersebut diperkuat dengan pembahasan yang ditulis oleh Supriatno dan Lelifajri (2009) bahwa kerang
dapat digunakan sebagai indikator yang baik dalam memonitor suatu pencemaran lingkungan
disebabkan oleh sifatnya menetap dalam suatu habitat tertentu. Kerang air tawar termasuk ke dalam
makrozoobentos yang merupakan salah satu indikator biologi yang dapat dijadikan acuan dalam
penilaian kualitas lingkungan di berbagai ekosistem perairan (Prihatin et al. 2021; Safitri et al. 2021;
Rosdatina et al. 2019; Apriadi et al. 2020). Penggunaan makrozoobentos sebagai bioindikator didasari
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atas perbedaan kemampuan makrozoobenthos dalam merespon perubahan beberapa parameter
lingkungan.

Reproduksi kerang air tawar berlangsung secara internal (Bahtiar et al. 2023). Siklus hidup kerang
air tawar diawali dari kerang jantan yang mengeluarkan spermanya ke kolom air dan selanjutnya akan
tersaring ke dalam tubuh kerang betina untuk membuahi telur (Rahayu et al. 2009). Telur yang telah
dibuahi berubah menjadi larva (glochidia) yang selanjutnya dierami dalam insang kerang betina sampai
dilepaskan ke dalam kolom air (Labecka dan Domagala 2018; Jones et al., 2020). Selanjutnya sebelum
kerang air tawar mencapai stadia dewasa, kerang menjadi parasit pada ikan inang tertentu sampai
metamorfosis sempurna menjadi kerang dewasa muda (Lima et al. 2012).

Selama tahap perkembangan larva glochidia, tidak semua jenis ikan cocok sebagai inang karena
perbedaan tingkat kekebalan tubuh antar spesies. Jika larva glochidia tidak menemukan inang yang
sesuai, hal ini dapat mempengaruhi kelangsungan hidup larva kerang air tawar hingga dewasa.
Ketahanan ikan terhadap penempelan larva glochidia merupakan isu penting, karena larva ini dapat
menyebabkan masalah kesehatan pada ikan serta menghambat pertumbuhan dan reproduksi ikan.
Tingkat resistensi ikan terhadap glochidia bervariasi antar spesies, yang dipengaruhi oleh mekanisme
kekebalan bawaan dan adaptif. Oleh karena itu, penting untuk memahami dampak yang ditimbulkan
saat ikan berperan sebagai inang bagi larva glochidia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ketahanan
ikan terhadap penempelan larva glochidia serta implikasinya terhadap manajemen ekosistem perairan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dari penelitian
terdahulu. Data yang didapatkan dikomparasikan untuk mengkaji ketahanan ikan terhadap penempelan
larva glochidia serta implikasinya terhadap manajemen ekosistem perairan pada setiap jurnal. Menurut
I Made dan Cahyaningrum (2020) teknik penelitian studi pustaka merupakan serangkaian tindakan
ilmiah yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah informasi yang relevan dengan subjek atau
masalah yang akan dipelajari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fase glochidia dikatakan menjadi fase kritis dalam siklus hidup kerang air tawar karena merupakan
titik transisi dari tahap larva bebas menjadi tahap larva parasit yang harus beradaptasi dengan inang
untuk bertahan hidup dan berkembang. Keberhasilan pada tahap ini sangat penting untuk kelangsungan
hidup spesies kerang air tawar. Dalam keberlangsungan hidupnya larva glochidia akan mengalami tahap
transisi menjadi parasit pada ikan, sehingga keadaan ikan yang dijadikan sebagai inang menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan larva glochidia. Larva glochidia yang telah lepas atau keluar
dari induknya akan terbawa arus dan larva glochidia tersebut akan menempel pada ikan dengan cara
mengaitkan kedua cangkangnya. Bila tidak mendapatkan ikan yang tepat sebagai inang serta fase
perkembangan yang sesuai, maka kelangsungan hidup glochidia tesebut tidak berlangsung lama
(Rahayu 2009).

Larva glochidia merupakan ektoparasit yang menempel pada tubuh ikan, sehingga mempengaruhi
sistem imun ikan inang karena mengambil nutrisi ikan yang ditempelinya. Penempelan larva glochidia
menimbulkan reaksi terhadap ikan dengan tubuhnya. Akibat penempelan larva kerang air tawar yang
mengambil nutrisi dari ikan inang adalah sistem imun ikan menurun sehingga dapat menyebabkan
kematian. Penempelan larva glochidia pada tubuh ikan biasanya terjadi selama + 2-4 hari, diawali
dengan adanya proses penyemburan yang terjadi pada hari pertama sampai hari ketiga dan diakhiri oleh
terlepasnya larva pada tubuh ikan inang tersebut. Glochidia yang bersifat pasif disemburkan oleh
induknya akan terjatuh ke dasar perairan dan terbawa arus, bila ada ikan yang berenang di dekat dasar
perairan, maka Glochidia akan menempel dan mengatupkan kedua keping cangkangnya pada sirip ikan
atau permukaan tubuh ikan (Suwignyo et al. 2005).

Penelitian mengenai ketahanan ikan terhadap penempelan larva glochidia kerang air tawar
menunjukkan adanya variasi dalam respons ikan terhadap infeksi glochidia. Hasil dari berbagai literatur
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan ikan terhadap penempelan larva
glochidia antara lain:
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a. Spesies Ikan

Ikan yang memiliki kemampuan imunitas bawaan lebih baik cenderung lebih tahan terhadap

penempelan glochidia. Spesies tertentu, seperti ikan dari famili Cyprinidae, diketahui lebih rentan,

sementara ikan dari famili Salmonidae menunjukkan resistensi lebih tinggi (Hamidah 2006).

b. Status Kesehatan Ikan

Ikan yang sehat memiliki respons imun yang lebih baik dalam menolak penempelan larva glochidia.

Sebaliknya, ikan yang sedang dalam kondisi stres atau sakit lebih mudah terkena infeksi (Pradella

2022).

C. Mekanisme Pertahanan Imunologi

Respons imun ikan terhadap glochidia terdiri dari mekanisme imunitas bawaan dan adaptif. Respon

imun bawaan biasanya berupa reaksi inflamasi yang dapat menghancurkan atau mengeliminasi

glochidia sebelum berkembang lebih lanjut.

d. Morfologi dan Ukuran Glochidia
Variasi ukuran dan bentuk glochidia juga memengaruhi tingkat keberhasilan mereka dalam
menempel pada insang atau sirip ikan. Glochidia yang lebih kecil cenderung lebih mudah menempel
dan bertahan pada ikan (Hamidah 2013).

e. Faktor Lingkungan
Kualitas air seperti suhu, oksigen terlarut, dan pH air memengaruhi kemampuan glochidia dalam
menempel pada ikan. Dalam kondisi lingkungan yang tidak optimal, tingkat keberhasilan
penempelan glochidia berkurang (Susilo 1981).

f. Adaptasi Spesifik lkan

Beberapa spesies ikan telah mengembangkan mekanisme pertahanan khusus, seperti produksi lendir

yang lebih banyak di insang, yang menghambat penempelan glochidia.

Dalam penelitian Pradella (2022) menunjukkan hasil bahwa terdapat perubahan tingkah laku ikan
mas dan nila akibat penempelan larva glochidia setelah 24 jam. Tingkah laku ini meliputi berenang
pasif, nafsu makan yang menurun, ikan sering bergerak ke permukaan, feses menjadi lebih banyak, dan
air pemeliharaan yang berubah menjadi keruh. Hal ini disebabkan oleh inang yang mengalami kelelahan
akibat menurunnya sistem imun (Hamidah 2012). Berikut merupakan tabel yang menjelaskan dampak
penempelan inang pada kelangsungan hidup ikan.

Tabel 1. Dampak penempelan larva glochidia pada ikan

Aspek Dampak Penempelan Larva Glochidia
Gangguan Penempelan larva glochidia dapat menyebabkan gangguan pernafasan karena larva
Pernafasan menempel pada insang (Howerth dan Keller 2006)

Hiperplasia Insang  Epitel insang yang terinfestasi glochidia akan mengalami hiperplasia (Smith 2019)
Mukus insang dapat meningkat akibat penempelan glochidia (Williams dan Bunkley
1996)
Kista parasit di insang dapat mempersempit arteri lamella, menyebabkan alirah darah
tersumbat (Smith 2019)
Kebanyakan ikan akan mengalami kematian akibat kerusakan insang yang berat
dikarenakan penempelan glochidia (Howerth dan Keller 2006)
Pengaruh pada Penempelan parasit mempengaruhi sistem imun ikan, membuat ikan lebih rentan terhadap
Sistem Imun infeksi jamur (Pradella 2022)
Pengaruh pada Penempelan glochidia dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan, terutama pada ikan mas
Pertumbuhan dan ikan nila (Pradella 2022)
Status Kesehatan ~ Penempelan larva glochidia mempengaruhi dinamika sistem imunitas non spesifik pada
Ikan ikan, membuat ikan lebih rentan terhadap penyakit (Pradella 2022)

Mukus Insang
Kista Parasit

Kematian lkan

Cara hidup ikan inang berpengaruh terhadap nilai intensitas parasit dari larva glochidia. Seperti
halnya ikan mas yang cara hidupnya menempati dasar perairan, ikan ini memiliki densitas penempelan
yang tinggi terhadap larva glochidia dibandingkan dengan ikan lele. Meskipun ikan mas cenderung
hidup di tengah perairan, tetapi dia memiliki sifat suka mengaduk-aduk dasar perairan sehingga banyak
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larva glochidia yang menempel. Larva glochidia memiliki pergerakan yang sangat pasif, sehingga
peluang menempelnya larva ini pada ikan inang yang memiliki pergerakan aktif lebih besar.

Selain ikan mas dan nila, ikan sepat merupakan ikan yang lebih cocok dan efektif digunakan
sebagai ikan inang oleh larva glochidia (Hamida 2006). Ikan ini menghasilkan jumlah juvenil dari larva
glochidia yang paling tinggi dibandingkan dengan ikan mas dan nila. Larva glochidia pada ikan sepat
banyak menempel pada sirip dada ikan tersebut. Hal ini disebabkan oleh keadaan sirip dada yang relatif
lebih lembut apabila dibandingkan dengan sirip lainnya. Berbeda dengan ikan sepat, pada ikan lele tidak
ada satupun glochidia yang berhasil menjadi juvenil. Hal ini terjadi karena ikan lele lebih sering menolak
penempelan glochidia, sehingga banyak larva glochidia yang terlepas dari tubuh ikan inang tersebut.
Penolakan ini terjadi setelah proses pengkistaan yang terjadi dalam kurun waktu 2-36 jam setelah
penempelan (Kat 1984).

Pada ikan betutu dalam penelitian Rohayah et al. (2021), ditemukan larva glochidia yang
menginfeksi organ insang sebanyak 91.8%. Hal ini berkaitan dengan banyaknya pembuluh darah yang
mengangkut nutrisi di dalam organ insang. Dalam darah juga terdapat hemoglobin yang dibutuhkan
untuk keberlangsungan hidup larva glochidia karena hemoglobin mengandung banyak oksigen.
Akibatnya, terjadi kerusakan pada insang yang berpengaruh pada sistem pernafasan ikan yang akhirnya
mengganggu proses fisiologis ikan akibat penempelan larva glochidia (Irwandi et al., 2017).

Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa ikan yang mampu merespons infeksi glochidia dengan
cepat, melalui aktivasi sel-sel imun seperti makrofag dan neutrofil, lebih efektif dalam mengatasi parasit
ini. Larva glochidia akan rusak akibat proses sitolisis dan jatuh prematur kira-kira dua hari setelah
penempelan. Namun, ikan yang tidak memiliki respons imun yang baik, atau yang terpapar kondisi
lingkungan yang buruk, cenderung lebih rentan terhadap infeksi. Akibatnya, larva glochidia yang
menempel pada tubuh ikan inang akan dibungkus oleh lapisan lendir dan epitel inang kemudian
membentuk kista. Selama periode penempelan ini, larva glochidia memperoleh makanan dari jaringan
tubuh ikan inang dengan bantuan sel pagositik yang terdapat pada matel larvanya.

Tingginya densitas penempelan glochidia pada suatu jenis ikan tidak selalu menunjukkan bahwa
ikan tersebut merupakan inang yang paling efektif dibandingkan inang lainnya. Dalam pengamatan
berikutnya, ikan dengan jumlah penempelan glochidia terbanyak justru mengalami kematian.
Penyebabnya adalah penghisapan darah yang signifikan selama periode penempelan, yang jika
berlangsung terlalu lama dapat menyebabkan kematian pada ikan inang. Sedangkan, kematian glochidia
dan kegagalan mereka berkembang menjadi juvenil disebabkan oleh penolakan dari ikan inang, yang
memiliki tingkat kekebalan tinggi terhadap penempelan glochidia, sehingga banyak larva yang tidak
berhasil menempel (Hamidah 2013).

Tabel 2. Perbedaan respon ikan terhadap penempelan larva glochidia

Respons Terhadap
Penempelan Larva Glochidia

Jenis Ikan Penjelasan

Penempelan tinggi, terutama pada sirip dan insang. Mengalami
Ikan Mas Rentan penurunan nafsu makan, berenang pasif, dan feses meningkat
(Pradella 2022).

Mirip dengan ikan mas, mengalami penurunan kondisi kesehatan

tkan Nila Rentan akibat penempelan glochidia (Pradella 2022).
Menjadi inang yang baik bagi glochidia, namun tidak seefektif ikan
Ikan Sepat Cukup Rentan mas. Glochidia banyak menempel pada sirip dada (Hamidah 2006)
Mampu menolak penempelan glochidia secara efektif, sehingga
Ikan Lele Tahan sedikit glochidia yang berhasil berkembang (Kat 1984).
Ikan Betutu Rentan Glochldla banyak menginfeksi insang, menyebabkan kerusakan pada
sistem pernapasan (Rohayah et al. 2021).
Salmonidae Tahan Memiliki sistem imun yang kuat, mampu melawan infeksi glochidia

dengan efektif (Hamidah 2006).
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Kelembutan dan ketebalan sirip ikan memengaruhi densitas penempelan glochidia, karena semakin
keras sirip inang, glochidia akan lebih sulit menempel, dan semakin tebal sirip, semakin kecil peluang
bagi glochidia untuk melekat (Hamidah, 2005). Selain itu, posisi dan gerakan sirip saat ikan berenang
juga berdampak pada tingkat penempelan glochidia. Semakin terbuka sirip saat berenang, semakin besar
kemungkinan glochidia menempel. Arah gerakan glochidia yang berlawanan dengan arah renang ikan
juga meningkatkan peluang glochidia untuk menempel. Berikut merupakan tabel yang menggambarkan
perbedaan ketahanan ikan terhadap penempelan larva glochidia.

Kerang air tawar memiliki peran penting dalam ekosistem, terutama dalam menjaga kualitas air.
Siklus hidup mereka yang melibatkan ikan sebagai inang glochidia menjadikan interaksi antara ikan dan
kerang ini relevan bagi keseimbangan lingkungan perairan tawar. Sebagai upaya untuk mengurangi
dampak negatif penempelan glochidia pada ikan, perlu dikembangkan strategi pengelolaan populasi
ikan dan lingkungan perairan yang mendukung kesehatan ikan serta mengontrol populasi kerang. Hal
ini bisa dilakukan dengan menjaga kualitas air dan memastikan keanekaragaman spesies ikan di habitat
alami.

4. KESIMPULAN

Dampak penempelan larva glochidia pada ikan berupa perubahan tingkah laku yang terdiri dari
berenang ikan yang pasif, nafsu makan yang menurun, ikan sering bergerak ke permukaan, feses
menjadi lebih banyak, dan air pemeliharaan yang berubah menjadi keruh. Berdasarkan studi literatur
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ikan dengan famili Salmonidae memiliki ketahanan terhadap
penempelan larva glochidia yang lebih kuat dibandingkan ikan dari famili Cyprinidae, Sepat, Lele dan
Betutu. Jenis Ikan yang memiliki peluang tinggi untuk menjadi inang bagi larva glochidia adalah ikan
sepat. Sedangkan ikan lele merupakan ikan yang memiliki peluang yang rendah terhadap penempelan
larva glochidia, sehingga tidak ada satupun glochidia yang berhasil berkembang menjadi juvenil.
Berdasarkan hal ini, pemahaman mendalam mengenai hubungan antara inang dan glochidia penting
untuk mendukung konservasi ikan dan pengelolaan ekosistem air tawar yang sehat.
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